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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Koperasi di Indonesia memiliki tempat yang sangat terhormat. Hal ini dapat 

dilihat baik dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian maupun Pasal 33 UUD 1945. Misalnya, koperasi secara tegas 

ditetapkan sebagai jenis perusahaan yang sesuai dengan sistem perekonomian yang 

akan dikembangkan di Indonesia dalam penjelasan Pasal 33 UUD 1945. Tujuan 

koperasi menurut Pasal 4 UUD yang telah dijajaki dalam kaitannya dengan 

perkoperasian adalah untuk mewujudkan dan menumbuhkan perekonomian negara 

melalui usaha gotong royong berdasarkan nilai-nilai kekeluargaan dan demokrasi 

ekonomi. 

Di Indonesia, koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan non bank. 

Koperasi memainkan peran penting dan bermanfaat dalam kehidupan, terutama 

dalam konteks ekonomi. Koperasi pertama kali muncul di Indonesia beberapa dekade 

yang lalu atas dasar kekeluargaan dan kerjasama. Koperasi adalah model bisnis yang 

sangat baik untuk orang-orang dengan kepribadian di Indonesia (Wahioni dan Adi 

Maharini Adiandari, 2018:2). 

 Sikap tegas Pasal 33 terhadap koperasi tidak diragukan lagi dapat dibenarkan. 

Di satu sisi, kesenjangan ekonomi telah lama menjadi ciri situasi ekonomi Indonesia. 

Tidak hanya sektor pertanian dan industri atau ekonomi pedesaan dan perkotaan 
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yang terlibat dalam diskusi. namun, antara si kaya dan si miskin. Namun, mereka 

yang tidak menyadari seperti pengaturan yang disengaja. Koperasi kini diposisikan 

sebagai penopang perekonomian nasional dan komponen penting dari sistem 

perekonomian nasional sesuai dengan penjelasan Pasal 33. Dengan 

mempertimbangkan kedudukan koperasi tersebut di atas, dapat dilihat bahwa 

keberadaan koperasi memiliki dampak yang signifikan terhadap bagaimana orang 

mengembangkan potensi ekonomi mereka dan bagaimana kehidupan sehari-hari 

mereka secara finansial. 

Menurut pandangan ini, koperasi dipandang sebagai entitas komersial yang 

membantu anggotanya mencapai tujuan ekonomi, yang pada gilirannya berdampak 

pada masyarakat secara keseluruhan. Koperasi merupakan tulang punggung 

perekonomian Indonesia disamping lembaga lain seperti bank dan pengadilan. 

Koperasi secara etimologis adalah perkumpulan atau organisasi ekonomi yang 

terdiri dari orang perseorangan atau badan yang memberikan kebebasan keluar 

masuk sebagai anggota menurut peraturan yang ada di Indonesia sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 tentang 

kesejahteraan anggotanya. 

Sebagai Masyarakat di Indonesia yang tinggal di perdesaan dan bermata 

pencaharian sebagai petani dan pedagang dengan produktivitas yang masih sangat 

minim. Hal ini dikarenakan oleh belum memadainya prasarana dan sarana yang 

belum mampu memfasilitasi pembangunan pedesaan. Pembentukan koperasi 

merupakan salah satu wadah atau wadah yang tepat. sarana untuk menampung 

pembangunan, khususnya ekonomi, aspirasi masyarakat pedesaan. Tujuan koperasi 
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adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya anggotanya dan 

masyarakat secara keseluruhan (Wiss, 2019). 

Pada awalnya sejarah koperasi dimulai dari abad ke-20 yang dilakukan oleh 

masyarakat dari kalangan bawah dan ekonominya rendah. Koperasi dibentuk di 

tengah krisis ekonomi pada masa itu. Pada saat sistem kapitalisme memuncak dan 

mengakibatkan kurangnya lapangan pekerjaan juga ekonomi dan penderitaan social 

masyarakat. Hal itu membuat masyarakat berusaha memperbaiki taraf hidup mereka 

sendiri dan sesama terutama dalam segi ekonomi. Meskipun tujuan awal dibentuknya 

koperasi untuk memperkaya diri, namun lambat laun usaha koperasi dikembangkan 

untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat sekitar yang memiliki 

perekonomian yang rendah. 

Selain memiliki tujuan koperasi juga memiliki fungsi yang sangat luas yaitu 

meningkatkan daya guna untuk dapat menghasilkan barang atau jasa, untuk 

meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang, dan juga sebagai alat stabilitas 

ekonomi karena dapat menambah jumlah barang (Kasmir, 2010). 

Pada pasal 33 yang telah di bahas di atas dinyatakan bahwa “Perekonomian 

Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan”.Seperti 

yang telah dijelaskan pada UUD 1945 menyebutkan bahwasanya badan usaha sesuai 

dengan pasal yang telah di sebutkan yaitu koperasi. Berdasarkan Pasal 3 tersebut 

adapun tujuan didirikannya koperasi yaitu untuk memperbaiki pola ekonomi yang 

ada di Indonesia sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945 yang diatur agar tatanan 

perekonomian nasional dapat memajukan dan menyejahterakan kehidupan 

masyarakat, khususnya di desa-desa dan sekitar koperasi. Masyarakat Indonesia 
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harus mendapatkan sarana dan prasarana secara lebih adil. Salah satu alasan 

mengapa sarana dapat merata adalah masyarakat dengan produktivitas dan ekonomi 

rendah. Pembangunan dan infrastruktur yang lebih baik dapat dicapai melalui 

penggunaan sarana dan prasarana masyarakat (Tikson, 2005). 

Salah satu jenis koperasi yang umumnya ada untuk membantu ekonomi 

pedesaan yaitu koperasi simpan pinjam. Koperasi simpan pinjam adalah lembaga 

keuangan mikro yang memberikan pinjaman dana kepada para anggotanya dan juga 

masyarakat yang meminjam atau berkredit. Koperasi simpan pinjam seringkali 

disebut dengan KSP dan Kospin Jasa (Universal bpr, 2021). 

Seiring dengan kebutuhan manusia yang terus meningkat, koperasi saat ini 

sedang mengembangkan sektor ekonominya untuk mengimbanginya. Masalah 

simpan pinjam merupakan salah satu bidang usaha koperasi yang dirasakan 

masyarakat semakin penting. 

Setiap anggota koperasi simpan pinjam memberikan kontribusi sejumlah yang 

telah ditentukan untuk operasional koperasi. Uang yang dibawa anggota digunakan 

sebagai modal untuk pengelolaan koperasi, dan anggota atau pelanggan yang 

membutuhkan pinjaman dapat meminjamnya kembali (Kasmir, 2011). 

Usaha niaga, khususnya usaha simpan pinjam yang mampu menghasilkan 

keuntungan atau keuntungan bagi koperasi simpan pinjam merupakan sumber 

keuntungan yang diperoleh koperasi. karakter sosial untuk kepentingan keuntungan. 

Pada awalnya, koperasi simpan pinjam hanya ada untuk membantu keuangan 

anggotanya. Namun seiring berkembangnya kebutuhan masyarakat, koperasi mulai 

membantu usaha kecil dan mendapatkan uang dari masyarakat umum. Selain itu, 
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tujuan untuk membantu nasabah yang memerlukan dana, baik untuk berinvestasi 

maupun untuk modal kerja. Selain itu untuk mencari keuntungan dengan bunga 

pinjaman yang dipinjamkan oleh nasabah (Kasmir, 2012). 

Umumnya baik bank dan non bank yaitu koperasi memiliki kesamaan fungsi 

untuk memberikan permodalan dan menarik dana dari masyarakat berupa bunga atau 

deposito. Namun, koperasi memiliki berbagai kelebihan dibandingkan bank yang 

membuat lebih menarik dan diminati oleh masyarakat seperti bunga kredit yang 

rendah, pajak yang rendah, proses yang lebih cepat dan juga layanan yang lebih baik. 

Dalam perjalanannya, koperasi sangat membantu perekonomian. Begitu 

banyak yang telah diperoleh dari koperasi melalui fasilitas, walaupun tidak dapat 

mengubah kehidupan dari koperasi itu sendiri (Kasmir, 2011). Namun, dalam 

koperasi sering terjadi timbulnya suatu masalah seperti kredit bermasalah atau 

disebut dengan kredit macet. Secara umum, kredit macet terjadi ketika seorang 

debitur atau peminjam berhenti melakukan pembayaran atas hutang yang ada. Hal ini 

dapat terjadi jika debitur atau peminjam tidak memiliki cukup uang, mengajukan 

pailit, tidak membayar, dll. 

Banyak variabel yang menyebabkan terjadinya non-performing advances, baik 

faktor dalam yang dimulai dari dalam diri sendiri maupun unsur luar yang dimulai 

dari luar yang menyenangkan. Padahal koperasi memegang peranan penting dalam 

menggerakkan perekonomian di Indonesia, khususnya koperasi simpan pinjam yang 

dapat dimanfaatkan sebagai tempat mencari uang untuk membantu mendirikan dan 

membina organisasi daerah atau membuka lowongan kerja baru bagi daerah. daerah. 

Meskipun demikian, untuk membuat koperasi lebih berkembang membutuhkan 
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pendekatan yang berbeda. Karena sampai saat ini koperasi memiliki banyak 

permasalahan yang dihadapi. Mulai dari lingkungan setempat, orang-orang dari 

kalangan yang membantu, pejabat publik, kantor, dan administrasi dari anggota itu 

sendiri. 

Hal itu menjadi sangat rumit dikarenakan adanya masalah yang selalu timbul 

dalam koperasi yaitu kredit bermasalah, yang dapat menyebabkan tujuan-tujuan yang 

telah direncanakan oleh koperasi tidak dapat terlaksana. Oleh karena itu dapat 

menyebabkan koperasi tidak berkembang dengan baik. Hal yang paling 

dikhawatirkan yang bisa saja terjadi yaitu terganggunya kondisi keuangan koperasi 

dan dapat mengakibatkan berhentinya usaha koperasi. 

Kredit macet merupakan masalah yang selalu ada pada lembaga pembiayaan 

yang memberikan pengkreditan tidak bisa menolak adanya masalah ini dan harus 

selalu siap untuk menghadapi dan mengatasinya (Ahira, 2010). Non-performing loan 

yaitu jenis kredit yang memiliki risiko tinggi dimana dalam pengembalian keditnya 

terlambat dari waktu yang telah direncanakan (Manurung, 2004). Jadi kredit macet 

atau kredit bermasalah adalah pengembalian kredit yang tidak lancar dan adanya 

kendala yang dihadapi oleh para anggota dalam membayar kewajiban mereka. 

Hal yang dapat dilakukan peneliti akan menyelidiki faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kredit macet untuk menghindari peningkatan kredit macet. Margin, 

stabilitas penjualan, komitmen anggota koperasi, dan jangka waktu pinjaman 

semuanya dipengaruhi oleh faktor tambahan, termasuk dari pelanggan. 

Ada pula cara-cara yang dapat dilakukan oleh nasabah agar kredit macet tidak 

berlangsung lama maka ada baiknya melakukan pengecekan total tunggakan yang 
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dimilik agar bias menyisihkan uang yang harus dibayarkan untuk tunggakan tersebut, 

segera pangkas pengeluaran yang tidak perlu, pilihlah terlebih dahulu pengeluaran 

yang wajib dan mana pengeluaran yang dapat ditunda atau dihentikan, dan ada juga 

program restrukturisasi yang juga sangat berguna untuk meminimalkan dan 

meminimalisir kredit macet bagi koperasi maupun nasabah itu sendiri. 

Salah satu contoh koperasi simpan pinjam yang memiliki permasalahan kredit 

macet yaitu Koperasi Simpan Pinjam Bina Usaha Kabupaten Empat Lawang 

Provinsi Sumatera Selatan. Koperasi ini sudah berdiri sejak tahun 2010 dengan total 

anggota saat ini sebanyak 130 orang dan 50 orang sebagai peminjam. Adapun batas 

peminjaman yang dapat dilakukan oleh satu anggota yaitu sejumlah Rp5.000.000,00 

dengan waktu pelunasan satu tahun. 

Gambar 1.1 Jumlah Anggota yang Melakukan Peminjaman di Koperasi 

Simpan Pinjam Bina Usaha Kabupaten Empat Lawang 

 

Sumber: diolah oleh penulis (2020) 
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yang melakukan pinjaman (5 kelompok) dan melakukan setoran secara rutin. 

Namun, terhitung sejak pandemi COVID-19 di tahun 2020 hanya 10 anggota yang 

masih rutin melakukan penyetoran angsuran. Hal ini menunjukkan adanya kredit 

macet yang terjadi pada Koperasi Simpan Pinjam Bina Usaha Kabupaten Empat 

Lawang Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian terdahulu. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Irawati, 2021) yang dilakukan di kota Tidore Kepulauan maka 

dapat diambil kesimpulan yaitu suku bunga pinjaman yang tinggi, jangka waktu 

pinjaman yang lama dan karakter buruk nasabah. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh (Eka, 2011) pada Kopdit Mekar Sari di Kota Bandar Lampung 

terdapat faktor intern dan Faktor ekstern. Lalu terkait upaya penyelesaian kredit 

macet pada koperasi yang dilakukan oleh (Riayah, 2012) yaitu dengan cara 

penanganan langsung, restructuring anggota, dan melakukan penarikan jaminan 

dengan tenggat waktu. Pada penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ngurah Putu di 

Koperasi Luhur Kedaton Bali ditemukan hasil nahwa dengan memberikan 

pemahaman kredit macet, pembinaan dan membuat flowchart pemberian kredit akan 

mengurangi tingkat kredit macet. Lalu pada Koperasi Simpanan Pinjam Surya 

Mandiri di Kabupaten Gianyar yakni faktor internal yaitu rendahnya analisa kredit, 

lemahnya sistem pengikatan jaminan kredit dan masih mementingkan unsur 

kekerabatan yang berlebihan sehingga mengesampingkan aturan-aturan yang 

berlaku, faktor eksternal yaitu terjadinya penurunan pendapatan, adanya dampak 

yang berpengaruh pada pendapatan nasabah. 

Kredit bermasalah tidak dapat dibiarkan terus menerus, harus ditemukan 
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penyelesaian kredit macet pada Koperasi Simpan Pinjam Bina Usaha di Kabupaten 

Empat Lawang Sumatera Selatan. Sebab jika terus dibiarkan akan mengurangi 

tingkat kesehatan koperasi juga dapat merusak citra koperasi di mata masyarakat. 

Oleh karena itu peneliti ingin membahas tentang faktor-faktor penyebab timbulnya 

kredit bermasalah pada koperasi yang mempengaruhi keuangan serta bagaimana 

penyelesaiannya. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka Rumusan 

Masalah  dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja faktor-faktor penyebab timbulnya kredit bermasalah pada Koperasi 

Simpan Pinjam Bina Usaha di Kabupaten Empat Lawang Provinsi Provinsi 

Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana kebijakan koperasi dengan adanya kredit bermasalah yang 

mempengaruhi keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam Bina Usaha di 

Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan? 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka Rumusan 

Masalah  dalam penelitian ini adalah: 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang telah dibuat adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa apa saja faktor penyebab dari timbulnya 

kredit macet atau kredit bermasalah pada Koperasi Simpan Pinjam Bina Usaha 

di Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa kebijakan mengatasi adanya kredit 
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bermasalah pada Koperasi Simpan Pinjam Bina Usaha di Kabupaten Empat 

Lawang Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan kegunaan dan 

manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dalam berpikir 

ilmiah sehingga menambah pengetahuan, pengalaman dan menambah 

wawasan dalam bidang pendidikan khususnya manajemen keuangan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan wawasan keilmuan mengenai 

kredit macet. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi bahkan menghentikan 

permasalahan kredit macet yang sering terjadi pada koperasi simpan pinjam. 

b. Apabila membahas dan berkaitan dengan kredit macet atau kredit 

bermasalah di koperasi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan serta kontribusi bagi dunia pendidikan. Juga 

dapat memberikan saran atau masukan bagi koperasi simpan pinjam atau 

koperasi lain yang sedang mengalami kredit bermasalah. 
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